1. LATAR BELAKANG
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Dewasa ini, komik da
pandang usia. Ole
sebagai suatu seni se ng juga literatur
dengan me aikan sebuah

cerita atau pe
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selama melakukan
donesia, di mana penulis
mengerjakan pembuatan draf komik Max Havelaar 2. Max Havelaar 2
mengisahkan kehidupan Max Havelaar yang baru saja tiba di Rangkasbitung

sebagai

kehilangan pekerjaannya di Hindia Belanda di penghujung cerita.
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menda lam film yang t 1 atas a yafig-terus berjalan (Sklar, 1993).
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Seperti komik shot pun digunakan untuk menyampaikan cerita.

Berbeda ‘dari ﬁuhot gm kAk deun:FdalAberbR variasi ukuran,



bentuk, dan posisi yang memiliki peranan yang berbeda-beda (McCloud, 2006).

Shot dalam komik ditampung.¢ Will Eisner, frame atau panel

merupakan penampun juan dari frame ini ialah
akan, posisi, dan
menampilkan
gambar da an visual
storytelling lengan nasi secara
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agar pembaca dapat mengetahuinya terlepas dari dialog yang diucapkan oleh

rasaan serta pe

bumi tidak

an yang sama
eseorang untuk
memaksakan kehe awanan (Whimster,
2007). Untuk menyampa butuhkan perancangan shot

karakter dalam shot.

dan Saijah saat ia berpapasan dengan mereka yang akan pergi menjual keris
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Aspek yang akan dibahas dari shot dalam kedua panel ini yaitu penggunaan angle




